BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai internalisasi nilai akhlak Islami
pada anak usia dini melalui pembiasaan berbasis teladan Nabi Muhammad
Saw di PAUD Kasih Bersama Bengkulu Tengah, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Penanaman nilai akhlak Islami dilakukan melalui pembiasaan dan
keteladanan guru dalam kegiatan sehari-hari. Bentuk pembiasaan
tersebut meliputi salam, senyum, sapa, doa harian, kejujuran, sopan
santun, kasih sayang, dan tolong-menolong. Kegiatan yang dilakukan
secara rutin membantu anak membentuk sikap religius, jujur, sopan,
peduli, dan menghargai orang lain.

2. Faktor pendukung proses internalisasi akhlak Islami meliputi
pembiasaan yang konsisten, metode pembelajaran yang menarik, kerja
sama antar guru, dan lingkungan sekolah yang kondusif. Sedangkan
faktor penghambatnya adalah perbedaan pola asuh keluarga, pengaruh
gadget dan media digital, serta karakter anak yang berbeda-beda. Secara
keseluruhan, proses internalisasi nilai akhlak Islami di PAUD Kasih
Bersama telah berjalan dengan baik dan memberikan pengaruh positif
terhadap perkembangan karakter anak.

Secara keseluruhan, proses internalisasi nilai akhlak Islami berbasis
teladan Nabi Muhammad Saw di PAUD Kasih Bersama Bengkulu Tengah
telah berjalan dengan baik melalui pembiasaan dan keteladanan yang
dilakukan secara terus-menerus. Pembiasaan tersebut memberikan pengaruh
positif terhadap perkembangan karakter dan akhlak anak usia dini sehingga

anak mampu menerapkan perilaku Islami dalam kehidupan sehari-hari baik
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di lingkungan sekolah maupun di rumah.

. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai internalisasi nilai akhlak Islami
pada anak usia dini melalui pembiasaan berbasis teladan Nabi Muhammad
Saw di PAUD Kasih Bersama Bengkulu Tengah, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Diharapkan terus mendukung program pembiasaan akhlak Islami serta
memperkuat kerja sama antara sekolah dan orang tua agar pembiasaan
dapat diterapkan secara berkelanjutan.
2. Bagi Guru
Guru diharapkan terus menjadi teladan yang baik dan menggunakan
metode pembelajaran yang kreatif serta sesuai dengan karakter anak.
3. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan melanjutkan pembiasaan akhlak Islami di rumah
serta mengawasi penggunaan gadget dan media digital pada anak.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
mengenai metode internalisasi akhlak Islami dan pengaruh lingkungan

keluarga maupun media digital terhadap perkembangan akhlak anak.
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